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Jumraini Kadir (I 211 09003)pengaruh pemberian pakan komplit mengandung 
berbagai level tongkol jagung dalam bentuk wafer terhadap dinamika nitrogen 
pada kambing kacang jantan. Dibawah bimbingan Muhammad Zain Mide sebagaiPem
bimbing Utama dan Syahriani Syahrir sebagai Pembimbing Anggota 
ABSTRAK 
 
 Kambing merupakan salah satu jenis ternak yang cukup digemari masyarakat, 
namun skala usahanya masih terbatas dengan sistem pemeliharaan dan 
perkembangbiakan secara tradisional.Tongkol jagung merupakan limbah pertanian dari 
pemisahan biji dengan tongkolnyapada ternak ruminansia dapat penggunakan  sebagai 
sumber energi apabila tongkol jagung digunakan dalam pembuatan wafer pakan 
komplit di harapkan dapat menormalkan dinamika nitrogen pada kambing jantan lokal. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian wafer pakan komplit 
mengandung berbagai level tongkol jagung dalam bentuk waver terhadap dinamika 
nitrogen. pada kambing jantan lokal Kegunaan dari peneitian ini adalah untuk memberi 
informasi kepada masyarakat terutama peternak tentang  pemberian wafer pakan 
komplit mengandung berbagai level tongkol jagung dalam bentuk wafer terhadap 
dinamika nitrogen.pada kambing kambing jantan lokal. Penelitian ini dilakukan pada 
bulan Juni sampai Agustus 2013 di Laboratorium Industri Pakan Fakultas Peternakan 
Universitas Hasanuddin. Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Bujur Sangkar 
Latin (RBL) 4×4 (Sudjana, 1991) terdiri dari 4 perlakuan dan 4 ulangan (periode) 
dimana yaitu T1 = 30% tongkol jagung, T2 =35% tongkol jagung, T3 =40% tongkol 
jagung, T4 = 45% tongkol jagung. Berdasarkan analisis sidik ragam, perlakuan tidak 
berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap dinamika nitrogen. Berdasarkan hasil penelitian 
dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa perlakuan pemberian tongkol jagung 
berbagai leveltidak ada yang berpengaruh nyata namun merupakan pakan berbasis 
limbah yang baik dan menekan biaya pakan. 
 












Jumraini Kadir (I 211 09003). Effects of Complete Feed Containing Various Levels of 
Wafer-Formed Corn Cobs on Nitrogen dynamic in Local MalekacangGoat.Under the 
supervising of Muhammad Zain Mide as Head Supervisor and Syahriani Syahrir as 




  Goats is one of the breeds are quite popular with the public , but its still a 
limited scale with maintenance system and breeding in maize tradisional. cob an 
agricultural waste from the separation of the seeds on the cob should be the used of 
ruminant livestock as a energy of source when the corn cobs are used in the 
manufacture of wafer complete feed is expected to normalize the dynamic of nitrogen 
on the local goats . This study aims to determine the effect of wafer complete feed 
containing various levels of corn cobs in the form waver on nitrogen dynamic. local 
goats usefulness of this fieldwork is to provide information to the public , especially 
for farmers regarding the provision of wafer complete feed containing various levels of 
corn cobs in the form wafer to nitrogen dynamic. local goat goats . This research was 
carried out from June to August 2013 in the Faculty of Animal Feed Industry 
Laboratory Hasanuddin University . The design used is a Latin square design ( RBL ) 
4 × 4 ( Sudjana , 1991) consists of 4 treatments and 4 replicates ( periods ) where T1 = 
30 % corn cobs , T2 = 35 % corn cobs , T3 = 40 % cob corn , T4 = 45 % corn cob . 
Based on the analysis of variance , the treatment had no significant effect ( P > 0.05) 
on nitrogen metabolism . Based on the results of research and discussion, it can be 
concluded that the treatment of the various levels of corn cobs giving no significant 
effect but a good waste -based feed and feed costs . 
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Kambing merupakan salah satu jenis ternak yang cukup digemari 
masyarakat, namun skala usahanya masih terbatas dengan sistem pemeliharaan 
dan perkembangbiakan secara tradisional. Kambing sudah lama diusahakan oleh 
masyarakat sebagai usaha sampingan atau tabungan karena pemeliharaan dan 
pemasaran hasil produksi (daging, susu, kotoran maupun kulitnya) relatif mudah. 
Meskipun secara tradisional telah memberikan hasil yang lumayan, jika 
pemeliharaannya ditingkatkan (menjadi semi intensif atau intensif), pertambahan 
berat badannya dapat mencapai 50-150 gr/hari. Ada tiga hal pokok yang harus 
diperhatikan dalam usaha ternak kambing, yaitu  harus mengenal bangsa 
kambing dan cirri-ciri kambing untuk bibit, bahan pakan dan cara pemberiannya, 
serta tata laksana.  
 Pemeliharaan ternak kambing sangat mudah karena tidak membutuhkan 
keterampilan yang khusus, sehingga peternak baru pun mampu secara cepat 
belajar manajemen pemeliharaan. Usaha ternak di pedesaan tidak memerlukan 
modal yang besar, karena dapat dilakukan dengan sistem gaduhan (bagi hasil 
anak), ataupun dengan pembelian induk yang tidak terlalu mahal bila 
dibandingkan dengan ternak besar.Penyediaan sumber pakan hijauan yang ada di 
pedesaan umumnya cukup berlimpah, seperti rumput lapangan, leguminosa, 
limbah pertanian (limbah sayuran, tanaman pangan, perkebunan), dan lainnya. 
Selain itu, dalam berusaha ternak kambing tidak perlu memiliki lahan yang luas, 
hanya diperlukan kandang (sesuai dengan jumlah yang akan dipelihara), pakan 
yang dapat diambil dari kebun, lapangan umum atau digembalakan di lahan-




yang dapat dilakukan meningkatkan produktifitas ternak adalah memanfaatkan 
limbah pertanian dengan memberi beberapa perlakuan untuk meningkatkan 
kualitasnya.Salah satu alternatif bahan pakan untuk ternak ruminania adalah yang 
bersumber dari limbah pertanian, dan limbah agroindustri, misalnya berbagai 
jenis jerami.Jerami padi merupakan salah satu produk samping pertanian yang 
tersedia cukup melimpah.Namun, jerami padi tergolong bahan pakan yang 
berkualitas rendah karena kandungan serta protein kasar dan lemak rendah 
sementara kandungan serat kasar, sellulosa, hemisellulosa, ligninnya tinggi 
(Ginting, 2009). 
Pakan komplit merupakan pakan yang cukup mengandung nutrien untuk 
ternak dalam tingkat fisiologis tertentu yang dibentuk dan diberikan sebagai satu-
satunya pakan yang mampu memenuhi kebutuhan hidup pokok dan produksi 
tanpa tambahan substabsi lain kecuali air Semua bahan pakan tersebut, baik 
pakan kasar maupun konsentrat dicampur secara homogen menjadi satu (Mide, 
2011). 
Permasalahan 
Tongkol jagung merupakan limbah pertanian dari pemisahan biji dengan 
tongkolnya. Limbah ini banyak tersedia pada waktu musim panen, terkadang dibuang 
saja dilapangan dan tinggal membusuk apabila bercampur dengan sampah-sampah lain 
pada waktu musim hujan. Limbah ini banyak mengandung selulosa dan hemiselulosa 
dan pada ternak ruminansia dapat digunakan sebagai sumber 
energi.Apabila tongkol jagung digunakan dalam pembuatan wafer pakan komplit  





 Diduga bahwa penggunaan tongkol jagung dalam wafer pakan komplit dapat 
mempengaruhidinamika nitrogen pada ternak kambing jantan lokal. 
Tujuan dan Kegunaan 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian wafer pakan 
komplit mengandung berbagai level tongkol jagung dalam bentuk waver terhadap 
dinamika nitrogen.pada kambing kacang jantan. 
Kegunaan dari peneitian ini adalah untuk memberi informasi kepada 
masyarakat  terutama peternak  tentang  pemberian wafer pakan komplit mengandung 
berbagai level tongkol jagung dalam bentuk wafer terhadap dinamika nitrogen.pada 

















A. Gambaran Umum Kambing 
Ternak kambing mampu mengkonsumsi cukup banyak jenis-jenis pakan selain 
hijauan.Untuk mengantisipasi kekurangan pakan terutama dimusim kemarau, sebagai 
alernatif kita dapat memanfaatkan limbah hasil pertanian seperti tongkol jagung, tumpi 
jagung, kulit kacang hijau dan kulit kacang tanah, untuk menjadi pakan 
kambing.Limbah tersebut cukup melimpah pada saat musim panen, kebiasaan petani 
hanya dibakar. Namun sebenarnya bahan-bahan tersebut masih bisa dimanfaatkan 
untuk pakan ternak kambing karena masih mengandung nutrisi(Isdarmady,2012). 
Kambing merupakan binatang memamah biak yang berukuran sedang. 
Kambing ternak (Capra aegagrus hircus) adalah subspesies kambing liar yang secara 
alami tersebar di Asia Barat Daya (daerah "Bulan sabit yang subur" dan Turki) dan 
Eropa. Kambing liar jantan maupun betina memiliki tanduk sepasang, namun tanduk 
pada kambing jantan lebih besar. Umumnya, kambing mempunyai jenggot, 
dahicembung, ekor agak ke atas, dan kebanyakan berbulu lurus dan kasar. Panjang 
tubuh kambing liar, tidak termasuk ekor, adalah 1,3 meter - 1,4 meter, sedangkan 
ekornya 12 sentimeter - 15 sentimeter. Bobot yang betina 50 kilogram - 55 kilogram, 
sedangkan yang jantan bisa mencapai 120 kilogram. Kambing liar tersebar dari 
Spanyol ke arah timur sampai India, dan dari India ke utara sampai Mongolia dan 
Siberia. Habitat yang disukainya adalah daerah pegunungan yang berbatu-batu 
(Isdarmady,2012) 
 
B. Tongkol Jagung 
Tongkol jagung merupakan limbah hasil pertanian yang termasuk dalam 




merupakan bahan pakan kasar berkualitas rendah. Tongkol jagung termasuk 
dalam bahan pakan yang kurang palatabel dan jika tidak segera dikeringkan akan 
ditumbuhi jamur dalam beberapa hari. Komposisi nutrisi tongkol jagung terdiri 
dari BK 90%, PK 2,8%, LK 0,7%, abu 1,5%, SK 32,7%, dinding sel 80% 
selulosa 25%, lignin 6% dan ADF 32%(Guntoro, 2009). 
Pemanfaatan tongkol jagung yang umumnya adalah untuk bahan bakar, 
bioetanol setelah difermentasi.Sedangkan pemanfaatannya sebagai pakan ternak 
belum banyak dikembangkan secara optimal.Hal ini mungkin disebabkan oleh 
kualitasnya yang relatif rendah seperti pada limbah pertanian lainnya. Tongkol 
jagung ini mempunyai kadar protein yang rendah (2,94) dengan kadar lignin 
(5,2%) dan cellulose yang tinggi (30%)dan kecernaan ± 40%. Tongkol jagung 
yang hanya digiling biasanya dipakai untuk campuran ransum sapi potong hanya 
sebanyak 10% dari susunan ransum. Tongkol jagung sangat mudah 
terkontaminasi oleh kapang aspergilus flavus yang memproduksi senyawa 
beracun sehingga perlu dicari cara pengawetannya sehingga dapat disimpan 
dalam jangka waktu lama sebagai persediaan pakan saat rumput susah didapatkan 




C. Pakan komplit 
Pakan adalah semua bahan makanan yang dapat di konsumsi ternak, baik 
berupa daun, batang atau buahnya yang tidak mennimbulkan penyakit, dapat 




keperluan hidup dan menentukan pertumbuhan dan perkembanganya. Pakan 
lengkap merupakan campuran dari bahan pakan ternak berupa silase dan 
kosentrat (pakan penguat) melalui proses fermentasi anaerob (kedap udara, kedap 
air dan kedap sinar matahari) yang lengkap dengan nutrient sesuwai dengan 
kebutuhan berat badan. Pakan sagat penting diperlukan untuk pertumbuhan 
ternak karena mengandung zat gizi yang dibutuhkan oleh karena itu pakan harus 
tersedia terus menerus.Pakan umumnya diberikan pada ternak berupa hijauan dan 
makanan penguat (konsentrat), (Masyadi,2010). 
Manfaat penggunaan pakan komplit pada ternak kambing dapat pula 
dilihat dari aspek potensi sumberdaya lokal berupa biomasa bahan pakan 
inkonvensional berupa hasil samping/sisa pertanian maupun industri-agro.Potensi 
biomasa bahan pakan alternatif ini sangat besar baik dalam jumlah maupun 
keragaman jenisnya.Pakan komplit juga dapat digunakan untuk meningkatkan 
taraf penggunaan hasil sisa/samping industri agro yang tergolong limbah basah 
(wet by-products) yang relatif cepat rusak. Pencampuran limbah basah dengan 
bahan pakan lain yang relative kering untuk menyusun pakan komplit dapat 




Ternak ruminansia mempunyai perut depan yang terbagi atas empat 
segmen yaitu, rumen,retikulum, omasum dan abomasum. Retikulum dapat 




mulut (regurgitasi) untuk dikunyah lagi atau ditolak ke dalam rumen untuk 
dicerna oleh mikroba (Sutardi, 1980) 
Penelitian metabolisme nitrogen banyak ditunjukan untuk mengetahui 
proses metabolisme dalam rumen(Sutardi, 1980). Selanjutnya dikatakan, bahwa 
seluruh proses yang dialami oleh senyawa nitrogen pada ternak ruminansia 
adalah sebagai berikut : didalam rumen protein dipecah menjadi asam-asam 
amino kemudian dirubah menjadi amonia dan diserap oleh darah dibawa kehati 
untuk dirubah menjadi urea. Urea dapat kembali kedalam rumen melalui saliva, 
amonia yang diserap kedalam darah dapat digunakan untuk pembentukan asam-
asam amino esensial dalam jaringan induk semang. Hasil akhir dari metabolisme 
nitrogen pada ternak kecuali ternak unggas adalah senyawa nitrogen berupa urea 
yang terdapat dalam urine. 
 Preston (1986), melaporkan bahwa keseimbangan nitrogen tidak 
dipengaruhi oleh konsumsi nitrogen ransum. Sedangkan konsentrasi nitrogen 
urea dalam plasma darah meningkatkan dengan meningkatkanya konsumsi 
bahwa kering. Neraca nitrogen merupakan keseimbangan antara nitrogen yang 
dikonsumsi dengan nitrogen yang diekskresikan melalui feses dan urine. Dengan 
kata lainneraca nitrogen merupakan selisih antara nitrogen yang dikonsumsi 
dengan yang dikeluarkan dari dalam tubuh. 
(Benerje, 1978) Selanjutnya dijelaskan pula bahwa nitrogen yang 
dikonsumsi merupakan nitrogen yang terdapat dalam bahan makanan, sedangkan 
nitrogen yang dikeluarkan dari tubuh terdiri dari nitrogen dalam feses dan 
nitrogen dalam urine. Nitrogen feses terdiri dari nitrogen makanan yang tidak 




tubuh, seperti nitrogen sisa cairan empedu, getah pencernaan, reruntuhan sel-sel 
epitel usus dan mikroba rumen yang tidak tercerna. 
Tillman (1986), mengemukakan tahapan-tahapan perubahan urea dalam 
rumen adalah sebagai berikut : 
 Mikroorganisme 
1. Urea     ------------------------------ NH3 + CO2 
      Urease 
 
      Mikroorganisme 
2. Karbohidrat  --------------------------- Asam lemak mudah terbang 
      Enzim-enzim  (VFA + Asam-asam Keto)  
 
 Mikroorganisme 








Enzim-enzim dalam Abomasum 
5. Protein Mikroorgansime  ------------------------------------ Asam-asam Amino 
Usus Kecil 
 
6. Asam-asam Amino yang sudah bebas selanjutnya diserap dari usus kecil dan 
digunakan oleh hewan.  
 
 
E. Pembuatan Wafer 
Wafer pakan merupakan suatu bahan yang  mempunyai dimensi (panjang, 
lebar, dan tinggi)dengan komposisi terdiri dari beberapa serat yang sama atau 
seragam (ASAE, 1994).  Wafer pakan yang berasal dari limbah sayuran 




kemarau.sehingga harganya murahWafer pakan dibuat dengan menggunakan 
mesin pengepres dengan bantuan panas dan tekanan. Komposisi zat makanan 
dibuat menyerupai komposisi hijauan pakan sehingga diharapkan dapat disukai 
ternak (palatabel) dan dapat diberikan dengan maksimal serta dapat mengatasi 
kelangkaan hijauan pada musim kemarau(Anonim,2012). 
Wafer adalah salah satu bentuk pakan ternak yang merupakan modifikasi 
bentuk cube, dalam proses pembuatannya mengalami proses pencampuran 
(homogenisasi), pemadatan dengan tekanan dan pemanasan dalam suhu tertentu. 
Bahan baku yang digunakan terdiri dari sumber serat yaitu hijauan dan 
konsentrat dengan komposisi yang disusun berdasarkan kebutuhan nutrisi ternak 
(Ningrum, 2013). 
Bentuk wafer yang padat dan cukup ringkas diharapkan dapat :(1) 
memudahkan dalam penanganan, pengawetan, penyimpanan,  transportasi, dan 
penanganan hijauan lainnya, (2) memberikan nilai tambah karena  memanfaatkan 
limbah pertanian dan perkebunan,(3) menggunakan teknologi sederhana dengan  
energi yang relatif rendah dan (4) menghemat biaya produksi sebesar 10 
%(Anonim,2012) 
 
MATERI DAN METODE PENELITIAN 
Waktu dan Tempat 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni sampai Agustus 2013 di 
Laboratorium Industri Pakan Fakultas Peternakan Universitas Hasanuddin, 




dan analisis sampel yang akan dilakukan di Laboratorium Kimia  Makanan 
Ternak Fakultas Peternakan Universitas Hasanuddin, Makassar. 
Materi Penelitian  
 Materi yang digunakan pada penelitian ini adalah 4 ekor ternak kambing jantan 
lokal umur 1-1,5 tahun dengan berat badan 10-15 kg. Kandang 
metabolism yang terbuat dari balok, ram plastik, plastik talang, ember plastik,topl
es 
   kaca, spoit, baskom, timbangan elektrik, oven, dandangan, kompor gas, kantong 
   sampel, talang, kompor, tabung reaksi  dan lain sebagainya.  
 Bahan pakan yang digunakan adalah tongkol jagung, dedak padi, tepung 
jagung,bungkil kelapa, ampas tahu, urea, mineral sapi dan vitastress. 
Metode Penelitian 
 Penelitian dirancang menggunakan Rancangan Bujur Sangkar Latin (RBL) 
4×4(Sudjana, 1991) terdiri dari 4 perlakuan dan 4 ulangan (periode). 
 
 
 Komposisi bahan pakan dalam ransum wafer komplit setiap perlakuan dapat 
dilihat pada Tabel 1 di bawah ini: 




R1 R2 R3 R4 
Tongkol jagung 30 35 40 45 
Dedak padi 25 18 15 11 




Ampas tahu 12 13 12 12 
Tepung jagung 9 7 7 4 
Tepung tapioca 10 10 10 10 
NaCl 1 1 1 1 
Mineral sapi 1 1 1 1 
Vitamin 1 1 1 1 
Total 100.0 100.0 100.0 100.0 
  
 Komposisi nutrisi setiap bahan pakan yang digunakan pada kambing kacang 
jantan dapat dilihat pada Tabel 2 di bawah ini: 
Tabel 2. Komposisi Nutrisi Bahan Pakan 
Bahan pakan 
Komposisi bahan 











































 86 72 9 2 4 0,02 0,3 
Mineral  
0 0 0 0 0 0 0 
Vitamin 
0 0 0 0 0 0 0 










 Kandungan nutrisi pakan komplit setiap perlakuan berdasarkan hasil formulasi 
dapat dilihat pada Tabel 3 di bawah ini: 




R1 R2 R3 R4 
Bahan Kering (%)     73.33 74.09  74.86 75.62 
Bahan Organik 
(%)     77.37 77.22  77.07 
76.93 




Serat Kasar (%)     22.97 23.07  23.65 23.94 
Lemak Kasar (%) 4.60  4.59     4.48   4.37 
Kalsium (%) 0.33  0.34      0.35   0.36 
Phosfor (%) 0.30  0.29      0.28   0.27 
EM (Kkal) 1737.25 1677.50 1617.75     1558.00 
 
Proses Pembuatan Wafer 
 Adapun bagan pembuatan wafer pakan komplit untuk kambing kacang jantan  
dapat dilihat pada Gambar 1 
      Tongkol Jagung  Penggilingan     Konsentrat 
Formulasi 
Penimbangan 





Gambar 1.Bagan pembuatan wafer pakan komplit untuk kambing kacang        jantan  
 
 
Pengambilan dan PengumpulanSampel Urin dan Feses 
 Selama 3 hari terakhir dari setiap periode percobaan dilakukan pengambilan 
sampel feses dan urine masing-masing 10% dari berat totalnya.Untuk 
penampungan urine ditambah 3-5 tetes H2SO4 20% untuk mencegah terjadinya 
penguapan nitrogen.Setiap sampel feses segera dikeringkan dalam oven pada 
suhu 65° C selama 3 hari.Sedangkan sampel urine disimpan dalam 
freezer. Sampel feses dan urine dikumpulkan dan dicampur secara homogen 
kemudian diambil sampel sebanyak 10% komposit sampel untuk kebutuhan 





Peubah yang Diukur 
 Peubah yang diukur dalam penelitian ini adalah metabolism nitrogen. Rumus 
yang digunakan untuk mengukur metabolisme nitrogen sama dengan yang 
digunakan Mide (1992) yaitu: 
1. Konsumsi nitrogen (g/e/h) = kandungan N ×  intake BK  
2. N diserap (g/e/h) = N intake  – N feses 
3. N dimanfaatkan (g/e/h) = N diserap – N urine 
4. Retensi N (g/e/h) =  N terkonsumsi-N Feses-N Urine 
5. NPU (%) = 
N dimanfaatkan
 N intake
    × 100% 








Data diolah dengan menggunakan Rancangan Bujur Sangkar latin (RBL) 
4x4, (4 perlakuan dan 4 ulangan). Perlakuan yang berpengaruh nyata diuji BNT 
(Sudjana, 1991). 
Adapun model matematikanya: 
Yijk : µ + αi + βj + k + Ɛijk  
    i: 1,2,3,4...;r 
    j : 1,2,3,4...;r 






Yijk : Nilai Pengamatan 
µ : Rataan umum 
αi : Pengaruh ternak ( i : 1,2,3,4) 
βj : Pengaruh periode ( j : 1,2,3,4) 
k : Pengaruh perlakuan ( k : 1,2,3,4) 







HASIL DAN PEMBAHASAAN 
Nilai rataan Konsumsi Nitrogen, Nitrogen diserap, Nitrogen dimanfaatkan,
  
Retensi Nitrogen , NPU (%) dan BV (%) pada kambing kacang jantan tercantum pada 
Tabel 4. 
Tabel. 4 Rata-rata Nilai Metabolisme Nitrogen Pada Kambing Kacang Jantan 
           Parameter 
 
Perlakuan 
    R1 R2 R3 R4 
Konsumsi N (g/e/h) 8.84 7.855 7.635 8.28 
































 Sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan Tidak berpengaruh nyata (P>0,05)  
terhadap konsumsi nitrogen pada kambing kacang jantan. Rata-rata tiap perlakuan 
konsumsi nitrogen yaitu R1 (8.84 g/ekor/hari), R2 (7.85 g/ekor/hari), R3 (7.63 
g/ekor/hari),R4 (8.28 g/ekor/hari).  
Konsumsi Nitrogen tiap perlakuan secara statistik sama namun data secara 
biologis menunjukkan bahwa konsumsi nitrogen paling tinggi diperoleh pada 
perlakuan R1 dan paling rendah R3. Nilai konsumsi nitrogen yang relatif sama 
disebabkan karena protein wafer yang mengandung berbagai level tongkol jagung 
yang dikonsumsi kambing hampir sama dari percobaan semua yang berasal dari 
makanan pertama kali dihidrolisasi oleh mikroba rumen. Hal ini sesuai  dengan 
pendapat Parakkasi (1999) yang menyatakan bahwa konsumsi Nitrogen dipengaruhi 
oleh jumlah konsumsi  protein ransum. 
 
Nitrogen diserap 
Sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan tidak berpengaruh nyata 
(P>0,05) terhadap nitrogen diserap pada kambing kacang jantan. Data Tabel.4 
menunjukkan bahwa rata-rata nitrogen diserap tiap perlakuan yaitu R1 (6.72 g/ek




Nitrogen diserap tiap perlakuan pada kambing kacang jantan secara 
statistik sama namun data secara biologis menunjukkan bahwa nitrogen diserap 
paling tinggi diperoleh pada perlakuan R1 dan paling rendah pada perlakuan R3. 
Hal ini memberikan indikasi bahwa protein pakan komplit yang diwafer 
mengandung tongkol jagung berbeda adalah kwalitas proteinya sama. Tabel 4 
menunjukkan bahwa makin tinggi konsumsi protein pakan makin tinggi nitrogen 
diserap semua protein yang berasal dari makanan dihidrolisa oleh mikroba 
rumen. 
 Didalam rumen, protein dipecah menjadi asam-asam amino kemudian 
diubah menjadi asam amino kemudian diubah menjadi ammonia dan diserap oleh 
darah dapat digunakan untuk pembentukan asam-asam amino esensial oleh 
jaringan induk semang (Sutardi 1980). Nitrogen yang dipengaruhi oleh 






Sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan tidak berpengaruh nyata (P> 
0,05) terhadap nitrogen dimanfaatkan pada kambing kacang jantan. Data Tabel.4 
menunjukkan bahwarata-rata nitrogen dimanfaatkan tiap perlakuan yaitu R1 (6.27
g/ekor/hari), R2 (5.29g/ekor/hari), R3 (5.017g/ekor/hari), R4 (5.55g/ekor/hari).  
Nitrogen dimanfaatkan tiap perlakuan secara statistik sama namun data secara 




pada perlakuan R1 dan paling rendah pada perlakuan R3. Hal ini disebabkan karena 
pemberian wafer pakan komplit yang mengandung berbagai level tongkol jagung 
kandungan proteinnya sama Nitrogen dimanfaatkan pada tiap perlakuan dipengaruhi 
oleh nitrogen yang diserap. Hal ini sesuai dengan pendapat Wahju (1997) bahwa baik 
tidaknya kualitas protein dalam makanan ternak ditentukan oleh besar kecilnya nitrogen 
yang dimanfaatkan oleh ternak dan tidak semua protein yang masuk kedalam tubuh 
dapat dimanfaatkanoleh ternak. 
 
Retensi Nitrogen  
Sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan tidak berpengaruh nyata (P>0,05) 
terhadap Retensi Nitrogenpada kambing kacang jantan. Data Tabel.4 
menunjukkan bahwa rataan tiap perlakuan Retensi Nitrogenyaitu R1 (75.15%), 
R2 (72.79%), R3 (70.57 %), R4 (71.77 %).  
Retensi nitrogen tiap perlakuan secara statistik sama namun data secara 
biologis menunjukkan bahwa retensi nitrogen paling tinggi diperoleh R1 dan 
paling rendah pada perlakuan R3. Hal ini diduga disebabkan karena pemberian 
wafer pakan komplit yang mengandung berbagai level tongkol jagung tiap 
perlakuan kandungan proteinnya hampir sama perbandingan retensi nitrogen 
yang diserap dan yang dikonsumsi pada tiap perlakuan hampir sama jumlahnya. 
Hal ini sesuai  dengan pendapat  (Lloyd et al.,1978) Apabila nitrogenyang 
dikonsumsi lebih besar maka retensi nitrogen akan tinggi demikian pula 






Net Protein Utilization (NPU) 
Sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan tidak berpengaruh nyata 
(P>0,05) terhadap Net Protein Utilization (NPU)pada kambing kacang jantan. 
Data Tabel.4 menunjukkan bahwa rata-rata tiap perlakuan net protein utilization 
(NPU) yaitu R1 (69.95 %), R2 (67.37 %), R3 (64.23%), R4 (66.77 %). 
 Net Protein Utilization (NPU)tiap perlakuan secara statistik sama namun data 
secara biologis menunjukkan bahwa Net Protein Utilizationpaling tinggi 
diperoleh pada perlakuan R1 dan paling rendah R3.Hal ini disebabkan karena 
kandungan wafer pakan komplit yang mengandung berbagai level tongkol jagung 
tiap perlakuan kandungan proteinnya hampir sama. Hal ini sesuai dengan 
pendapat (Lloyd et  al., 1978) yang menyatakan bahwa apabila nitrogen yang 
dikonsumsi lebih besar dari pada nitrogen yang diekskresikan atau dikeluarkan 
maka banyak pula yang akan diserap demikian pula sebaliknya apabila nitrogen 
yang dikonsumsi kecil dari pada yang dikeluarkan maka akan sedikit pula 
persentase nitrogen intake yang diserap. 
 
Biological value (BV) 
Sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan tidak berpengaruh nyata   
(P>0,05) terhadap Biological value (BV). Data Tabel.4 menunjukkan bahwa rata-
rata tiap perlakuan persentase nitrogen diserap dimanfaatkan yaitu R1 (93.04%), 
R2 (92.55), R3 (90.55%), R4 (93.05%). Biological value paling tinggi diperoleh 
pada perlakuan R4 dan paling rendah pada perlakuan R3. 
Biological value tiap perlakuan secara statistik sama namun data secara biologis 




R3. Hal ini diduga disebabkan karena kandungan wafer pakan komplit yang 
mengandung berbagai level tongkol jagung kandungan proteinnya hampir sama. 
Retensi nitrogen adalah jumlah konsumsi nitrogen yang dikurangi dengan sekresi 
nitrogen. Hal ini sesuai dengan pendapat (Sibbald an Wolynetz, 1985) menyatakan 
bahwa jumlah nitrogen dalam protein pakan yang mampu ditahan dan dipergunaka
n  











Berdasarkan  hasil  penelitian  yang  telah  dilakukan,  maka  dapat diperoleh
  




Nitrogen diserap, Nitrogen dimanfaatkan, Retensi Nitrogen, Net Protein Utilization 
(NPU) dan Biological Value (BV) pada kambing kacang jantan 
Saran 
Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan menambahkan Tongkol 
Jagung 
lebih banyak dalam ransum untuk mengetahui Konsumsi Nitrogen,Nitrogen diserap,
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Tabel 5. Rata-rata Konsumsi N (nitrogen) dari wafer pakan komplit pada 
kambing                      kacang jantan 




R1 R2 R3 R4 
I 7.88(A) 8.22(B) 7.40(C) 6.17(D) 29.67 
II 6.87(B) 7.84(C) 5.55(D) 7.91(A) 28.17 
III 11.82(C) 7.64(D) 8.53(A) 9.97(B) 37.96 
IV 8.80(D) 7.72(A) 9.06(B) 9.09(C) 34.67 
TOTAL 35.37 31.42 30.54 33.14 130.47 
Rata-rata 8.842 7.855 7.635 8.285 32.617 
 
Tabel 6. Rata-rata Perlakuan 
Perlakuan Jumlah Rataan 
A 32.04 8.01 
B 34.12 8.53 
C 36.15 9.03 
D 28.16 7.04 
 
 
FK  =  ..2 
   r 
 
      =   130,47
 2
 
    4
2
 
      =  17022,42 
   16 
      = 1063.901 
 




         =(7,8)2+(8,2)2+(7,4)2+…(9,0)2 – 1063,901 
         =(60,84)+(67,24)+(54,76)+…(81) -  1063,901 
         = 32.61739 
 
JKperiode   =     _i2 _ FK 
i       r       
 
= (29.67)2+(28.17)2+…(34.67)2 _ 1063,901 
   4   
 = (880,308)+(793,548)+…(122,008)  _ 1063,901 
   4    
  = 15.30577 
 




 j     r       
 
 
 = (35.37)2+(31.42)2+…(33.14)2  _ 1063,901   
   4   
 
 = (1251,03)+(987,216)+…(1098,259) _  1063,901 
   4 
  = 3.400125 
 
JKkambing=   _k_
2
 _  FK 
 k    r  
 
 
= (32.04)2+(34.12)2+…(36.15)2  _ 1063,901 
   4 
 = (1049,76)+(1164,17)+…(1306,82) _  1063,901 
   4 
 = 8.735025 
JKG   =  JKT - JKperiode – JKperlakuan - JKkambing 
= 0,032- 0,015 - 0,003- 0,008 
= 5.176475 
Tabel 7. Sidik ragam Konsumsi N dari wafer pakan komplit pada kambing kacang 
              jantan 
Sumber 







Perlakuan 3 3.400125 1.133375 1.313684 4,76  9,78 
Galat 6 5.176475 0.862746     
Total 15 32.61739       
 
 
Tabel  8. Rata-rata Nitrogen Diserap dari wafer pakan komplit pada kambing 




R1 R2 R3 R4 
I 5.56(A) 6.13(B) 5.34(C) 4.28(D) 21.31 
II 4.99(B) 5.64(C) 3.29(D) 5.57(A) 19.49 
III 9.73(C) 5.55(D) 6.41(A) 7.21(B) 28.9 
IV 6.61(D) 5.56(A) 6.86(B) 6.82 (C) 25.85 
TOTAL 26.89 22.88 21.9 23.88 95.55 
Rata-rata 6.7225 5.72 5.475 5.97 23.8875 
 
Tabel 9. Rata-rata Perlakuan 
Perlakuan Jumlah Rataan 







FK  =  ..2 
   r 
 
      =   95,55
2
 
    4
2
 
      =  9129.8025 
   16 
      = 570.6127 
 




         =(5.5)2+(6.1)2+(5.3)2+…(6.8)2 – 570,612 
         =(30,25)+(37,21)+(28.09)+…(46.24) -  570,612 
         = 29.99584 
 
JKPeriode=     _i2 _ FK 
 i       r       
 
= (21.3)2+(19.49)2+…(28.9)2 _ 570,612 
   4   
 = (453,69)+(379.86)+…(835.21)  _ 570,612 
   4    
= 13.73952 
JKPerlakuan  =    j2 _  FK 
 j     r       
 
 
= (26.89)2+(22.88)2+…(21.9)2  _ 570,612   
   4   
 
         = (723.07)+(523,49)+…(479.61) _  2187,66 
   4 
= 3.495069 
 
JKKambing  =   _k_
2
 _  FK 
  k    r  
 
 
B 25,19 6,30 
C 27,53 6,88 




= (23,1)2+(25,19)2+…(27,53)2  _ 2187,66 
   4 
= (533,61)+(634,5361)+…(757,9009) _  2187,66 




JKG              =  JKT - JKperiode – JKperlakuan - JKkambing 
= 0,03119 - 0,01387 - 0,00469 - 0,00941 
 = 4.543937 
Tabel 10. Sidik Ragam Nitrogen diserap Wafer Pakan Komplit pada Kambing 
Kacang                  Jantan 
Sumber 
Keraga









Perlakuan 3 3.495069 1.165023 1.538344 4,76 9,78 
Galat 6 4.543937 0.757323     
Total 15 29.99584       
 
Tabel 11. Rata-rata N dimanfaatkan dari wafer pakan komplit pada kambing kacang 




R1 R2 R3 R4 
I 5.28(A) 5.69(B) 5.13(C) 3.95(D) 20.05 
II 4.49(B) 5.31(C) 2.68(D) 5.34(A) 17.82 
III 9.24(C) 5.05(D) 5.87(A) 6.6(B) 26.76 
IV 6.1(D) 5.13(A) 6.39(B) 6.31(C) 23.93 
TOTAL 25.11 21.18 20.07 22.2 88.56 
Rata-Rata 6.2775 5.295 5.0175 5.55 22.14 
 
Tabel 12. Rata-rata Perlakuan 
Perlakuan Jumlah Rataan 
A 21.62 5.40 
B 23.17 5.79 
C 25.99 6.49 
D 17.7 4.42 
 
 
FK  =  ..2 
  r
2 
      = 88.56
2
 
              4
2
 




              16 
      =  490.1796 
JKT  =  ij
2
 _  FK 
 
         =(5.28)2+(5.69)2+(5.13)2+…(6.31)2 – 490.179 
         =(27.87)+(32.37)+(26.31)+…(39.81) -  490.179 
         = 29.1206 
JKPeriode  =     _i2 _  FK 
  i       r  
 
= (20.05)2+(17.82)2+…(26.76)2 _ 490.179 
   4 
 
 
 =(402.00)+(317.55)+…(716.09) -  490.179 
   4 
= 11.89475 
 
JKPerlakuan  =     _j_
2
 _  FK 
 j     r 
 
 
= (25.11)2+(21.18)2+…(20.07)2  _ 490.179 
   4 
= (630.51)+(448.59)+…(402.80) _  490.179 
   4  
 = 3.50775 
 
JKKambing  = _k_
2
 _  FK 
 k    r 
 
 
=(21.62)2+(23.17)2+…(25.99)2  _ 490.179 
   4 
 = (467.42)+(536.84)+…(675.48) _ 490.179 
 4 
= 8.79085 
JKG  =  JKT - JKperiode – JKperlakuan - JKkambing 
   = 0.490-0.0119 -0.0035 - 0.008849 
=  4.92725 
 Tabel 13. Sidik Ragam N dimanfaatkan Wafer Pakan Komplit pada Kambing 
Kacang                  Jantan 
Sumber 













Galat 6 4.92725 0.821208     





Tabel 14. Rata-rata retensi N dari wafer pakan komplit pada kambing         
                 kacang jantan 
 
Tabel 15. Rata-rata Perlakuan 
Perlakuan Jumlah Rataan 
A 288.12 72.03 
B 295.22 73.80 
C 304.9 76.22 
D 276.38 69.09 
 
 




      = 1161.21
2
 
            4
2
 
      = 1348408,7 
              16 
     = 84265.38 
 
JKT  =  ij
2
 _  FK 
 
         =(70.55)2+(74.57)2+(72.16)2+…(75.02)2 – 569.4189 
         =(4977.30)+(5560.68)+(5207.06)+…(5628.00) -  569.4189 
         = 324.6826 
JKPeriode  =     _i2 _  FK 
i       r 




T1 T2 T3 T4 
I 70.55(A) 74.57(B) 72.16(C) 69.36(D) 286.66 
II 72.63(B) 71.93(C) 59.27(D) 70.41(A) 274.26 
III 82.31(C) 72.64(D) 75.14(A) 72.31(B) 302.42 
IV 75.11(D) 72.02(A) 75.71(B) 75.02(C) 297.87 
TOTAL 300.62 291.17 282.30 287.12 1161.21 




   4 
 
=(82173.95)+(75218.54)+…(91457.85)  -  569.4189 
   4 
 = 118.7205 
JKPerlakuan  =     _j_
2
 _  FK 
 j    r 
 
 
= (300.62)2+(291.17)2+…(282.30)2  _ 569.4189 
   4    
= (90372.38)+(84779.96)+…(79693.29) _  569.4189 
   4  
= 45.34728 
 
JKKambing=   _k_
2
 _  FK 
 k    r 
 
 
=(288.12)2+(295.22)2+…(304.9)2  _ 34,456 
   4  
 = (83013.13)+(87154.84)+…(92964.01) _ 34,456 
   4 
 = 86.59468 
 
JKG=  JKT - JKperiode – JKperlakuan - JKkambing 
 = 0.031- 0.013- 0.004- 0.009411 
 = 74.02015 













Perlakuan 3 45.34728 15.11576 1.225268 4.757 9.78 
Galat 6 74.02015 12.33669     




Tabel 17. Rata-rata NPU dari wafer pakan komplit pada kambing 




T1 T2 T3 T4 
I 67.00(A) 69.22(B) 69.32(C) 64.01(D) 269.57 
II 65.35(B) 67.72(C) 48.28(D) 67.50(A) 248.88 




IV 69.31(D) 66.45(A) 70.52(B) 69.41(C) 275.71 
TOTAL 279.85 269.50 256.95 267.14 1073.45 
Rata-Rata 69.9575 67.37 64.2325 66.7775 268.3375 
 
 
Tabel 18. Rata-rata Perlakuan 
Perlakuan Jumlah Rataan 
A 269.76 67.44 
B 271.28 67.82 
C 284.62 71.15 
D 247.69 61.92 
 
FK  =  ..2 
  r
2 
      = 1073.45
2
 
              4
2
 
      = 1152294.9 
              16 
      =  72005.01 
JKT  =  ij
2
 _  FK 
         =(67.00)2+(69.22)2+(69.32)2+…(69.41)2 – 72005.01 
         =(71,402)+(102,819)+(34,81)+…(71,402) -  72005.01 
         = 526.4326 
JKPeriode  =     _i2 _  FK 
 i       r  
 
= (269.57)2+(248.88)2+…(279.28)2 _ 72005.01 
   4 
=(72667.98)+(61941.25)+…(77997.31) -  72005.01 
   4 
 = 138.648 
JKPerlakuan  =     _j_
2
 _  FK 
 j     r 
 
 
= (279.85)2+(269.50)2+…(267.14)2  _ 72005.01 
   4 
 = (78316.02)+(72630.25)+…(71363.78) _  72005.01 
   4  
= 66.25517 
JKKambing  = _k_
2
 _  FK 
k    r 
 
 
 =(269.76)2+(271.28)2+…(247.69)2  _ 72005.01 




 = (72770.45)+(73592.83)+…(61350.33) _ 72005.01 
   4 
 = 175.5302 
JKG  =  JKT - JKperiode – JKperlakuan - JKkambing 
 = 0.0730- 0.138- 0.066255- 0.17553 
 =  145.9989 
Tabel 19. Sidik Ragam NPU N Wafer Pakan Komplit pada  Kambing Kacang Jantan 
Sumber 
Keragam









Perlakuan 3 66.25517 22.08506 0.907612 4,76 9,78 
Galat 6 145.9989 24.33316       
Total 15 526.4326         
 




T1 T2 T3 T4 
I 94.96 (A) 92.82(B) 96.07 (C) 92.28(D) 376.14 
II 89.97(B) 94.14 (C) 81.46 (D) 95.87(A) 361.45 
III 94.96 (C) 90.99 (D) 91.57(A) 91.54 (B) 369.07 
IV 92.28 (D) 92.27(A) 93.15 (B) 92.52 (C) 370.22 
TOTAL 372.19 370.23 362.25 372.22 1476.89 
Rata-rata 93.0425 92.5525 90.555 93.05 369.2 
 
 
Tabel 21. Rata-rata Perlakuan 
Perlakuan Jumlah Rataan 
A 374,67 93,66 
B 367,48 91,87 
C 377,69 94,42 
D 357,01 89,25 
 
FK   =  ..2 
















JKT   =  ij
2
 _  FK 
 
 =(94.96)2+(92.82)2+(96.07)2+…(92.52)2 – 136.32 
 =(9017.40)+(8615,55)+(9229,44)+…(8559,95) -  136.32 
 = 171.4394 
 
JKPeriode  =     _i2 _  FK 
i       r 
 
= (376.14)2+(361.45)2+…(369.07)2 _  34,456 
   4 
 
  =(141481,30)+(130646,10)+…(136122,66)  -  34,456 
   4 
 = 27.32045 
JKPerlakuan  =       _j_
2
 _  FK 
j     r 
 
 
= (372.19)2+(370.23)2+…(362.25)2  _ 136.32 
   4    
= (138525,40)+(137070,25)+…(131225,06) _  136.32 
   4  
 = 16.89035 
JKKambing  =   _k_
2
 _  FK 
k    r 
 
 
=(374,67)2+(367,48)2+…(377,69)2  _ 136.32 
   4  
= (140377.61)+(135041.55)+…(142649.74) _ 136.32 
   4 
 = 63.3974 
JKG              =  JKT - JKperiode – JKperlakuan - JKkambing 
 = 136.6515- 0.02732 - 0.01689 - 0.063397 
= 63.8312 
               Tabel 22. Sidik Ragam BV Wafer Pakan Komplit pada  Kambing Kacang Jantan 
Sumber 
Keragama





Perlakuan 3 16.89035 5.630117 0.529219 4.76 9.78 
Galat 6 63.8312 10.63853       
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